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Abstract

This study examines financial risk management as a crucial strategy for navigating global economic
uncertainty. Through a systematic review of relevant literature, case studies, and publications, it analyzes
the evolution of risk management from a narrow, model-oriented quantitative approach to a holistic
Enterprise Risk Management (ERM) framework. The findings indicate that historical financial crises have
shifted the focus towards the integration of market, credit, and liquidity risks, as well as the need to
manage operational and strategic risks. The research also reveals that strong corporate governance, a
healthy risk culture, and the adoption of financial technologies (such as Al and big data) are key
determinants in building financial resilience. This article concludes that effective risk management is an
adaptive and dynamic process, enabling companies not only to survive market volatility but also to

identify opportunities for creating long-term value.

Keywords: Financial Risk Management, Global Economic Uncertainty, Enterprise Risk Management,

Corporate Governance, Financial Technology.
Abstrak

Penelitian ini mengkaji manajemen risiko keuangan sebagai strategi krusial dalam menghadapi
ketidakpastian ekonomi global. Melalui tinjauan sistematis terhadap literatur, studi kasus, dan publikasi
relevan, penelitian ini menganalisis evolusi manajemen risiko dari pendekatan kuantitatif yang
berorientasi model menjadi kerangka kerja holistik Enterprise Risk Management (ERM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa krisis keuangan historis telah menggeser fokus ke pentingnya integrasi risiko pasar,
kredit, dan likuiditas, serta perlunya mengelola risiko operasional dan strategis. Ditemukan pula bahwa
tata kelola perusahaan yang kuat, budaya risiko yang sehat, dan adopsi teknologi finansial (seperti Al dan
big data) menjadi faktor determinan dalam membangun ketahanan finansial. Artikel ini menyimpulkan
bahwa manajemen risiko yang efektif adalah proses yang adaptif dan dinamis, memungkinkan perusahaan
tidak hanya bertahan di tengah gejolak pasar tetapi juga mengidentifikasi peluang untuk menciptakan

nilai jangka panjang.

Kata Kunci: Manajemen Risiko Keuangan, Ketidakpastian Ekonomi Global, Enterprise Risk

Management, Tata Kelola Perusahaan, Teknologi Finansial.
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PENDAHULUAN

Dalam lanskap bisnis modern yang terus berubah,
manajemen risiko keuangan menjadi aspek krusial bagi
kelangsungan dan pertumbuhan sebuah perusahaan.
Ketidakpastian ekonomi global yang ditandai oleh fluktuasi
pasar, perubahan kebijakan moneter, dan gejolak geopolitik
perusahaan untuk lebih proaktif dalam
mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko finansial
(Jorion, 2011). Fenomena ini tidak hanya memengaruhi
korporasi besar, tetapi juga usaha kecil dan menengah
(UKM), yang seringkali lebih rentan terhadap guncangan
eksternal karena keterbatasan sumber daya dan kapasitas
(Hull, 2015). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang instrumen dan strategi manajemen risiko menjadi
fundamental untuk menciptakan daya tahan finansial.

Pergeseran dinamika ekonomi global seringkali
memicu berbagai risiko yang saling terkait. Sebagai contoh,
krisis keuangan global tahun 2008 yang dimulai dari sektor
perumahan di Amerika Serikat dengan cepat menyebar ke
seluruh dunia, menyebabkan resesi dan kebangkrutan
perusahaan di berbagai negara (Stiglitz, 2010). Kejadian ini
menyoroti bagaimana risiko pasar (market risk), risiko
kredit (credit risk), dan risiko likuiditas (liquidity risk)
dapat berinteraksi dan memperparah dampak negatifnya.
Dalam konteks ini, praktik manajemen risiko tidak lagi
sekadar fungsi kepatuhan, melainkan sebuah keunggulan
kompetitif yang memungkinkan perusahaan untuk
beradaptasi dan bahkan meraih peluang dari volatilitas

menuntut

pasar.

Tantangan lainnya muncul dari globalisasi pasar
keuangan, yang membuat pergerakan modal lintas batas
menjadi lebih cepat dan sulit diprediksi. Perusahaan
multinasional, misalnya, menghadapi risiko mata uang
asing (foreign exchange risk) yang signifikan, di mana
fluktuasi nilai tukar dapat mengikis profitabilitas dan nilai
aset (Crouhy et al., 2000). Penggunaan instrumen derivatif
seperti futures, forwards, dan options telah menjadi alat
standar untuk melindungi perusahaan dari kerugian akibat
pergerakan nilai tukar yang tidak menguntungkan. Namun,
penggunaan instrumen ini juga memerlukan keahlian dan
pemahaman yang memadai agar tidak menimbulkan risiko
baru.

Selain risiko makroekonomi, perusahaan juga harus
menghadapi  risiko spesifik industri dan risiko
operasional. Misalnya, perusahaan di sektor energi sangat
rentan terhadap fluktuasi harga minyak mentah, sementara
perusahaan teknologi menghadapi risiko siber yang dapat
mengakibatkan kerugian finansial besar dan kerusakan

reputasi (Crouhy et al, 2000). Mengintegrasikan
manajemen risiko operasional ke dalam kerangka
manajemen  risiko  keuangan secara  keseluruhan

memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi potensi
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kerugian dari kegagalan proses internal, sistem, atau faktor
manusia (Hull, 2015). Pendekatan holistik ini memastikan
bahwa semua sumber risiko, baik internal maupun
eksternal, dipertimbangkan.

Pentingnya tata kelola perusahaan yang baik dan
kerangka kerja internal yang kuat tidak dapat diremehkan
dalam konteks manajemen risiko. Dewan direksi dan
manajemen senior memiliki tanggung jawab untuk
menetapkan kebijakan risiko yang jelas dan memastikan
bahwa semua karyawan memahaminya (Stiglitz, 2010).
Budaya risiko yang positif, di mana setiap individu di
perusahaan sadar akan pentingnya mengelola risiko, adalah
fondasi untuk implementasi strategi yang efektif. Tanpa
komitmen dari level atas, inisiatif manajemen risiko
cenderung menjadi sekadar formalitas tanpa dampak
substansial.

Dengan demikian, artikel ini akan mengupas lebih
dalam mengenai berbagai aspek manajemen risiko
keuangan, termasuk identifikasi, pengukuran, mitigasi, dan
pemantauan risiko dalam menghadapi ketidakpastian
ekonomi global. Tujuannya adalah untuk memberikan
pemahaman komprehensif tentang bagaimana perusahaan
dapat membangun kerangka kerja yang tangguh untuk
melindungi nilai, menjaga stabilitas, dan mendukung
pengambilan keputusan strategis di tengah gejolak pasar
yang tak terhindarkan. Melalui analisis literatur dan studi
kasus, diharapkan artikel ini dapat menjadi panduan praktis
bagi para profesional, akademisi, dan praktisi bisnis dalam
mengoptimalkan praktik manajemen risiko keuangan
mereka.

TINJAUAN PUSTAKA

Studi mengenai manajemen risiko keuangan telah
menjadi subjek penelitian yang luas, terutama setelah krisis
keuangan global yang menyoroti kerentanan sistem
finansial. Sebagian besar literatur awal berfokus pada
kerangka teoretis dan model kuantitatif untuk mengukur
risiko, seperti Value at Risk (VaR) dan analisis regresi (Hull,
2015). Pendekatan ini menekankan pentingnya data historis
dan asumsi statistik untuk memprediksi potensi kerugian.

Namun, seiring berjalannya waktu, para ahli mulai
menyadari bahwa model-model tersebut memiliki
keterbatasan, terutama dalam menghadapi peristiwa

ekstrem atau "angsa hitam" (black swan events) yang sulit
diprediksi oleh data historis (Taleb, 2007). Oleh karena itu,
penelitian bergeser ke arah pengembangan model yang
lebih tangguh dan pendekatan yang mengintegrasikan
faktor kualitatif dan risiko non-finansial.

Seiring dengan evolusi model kuantitatif, literatur juga
berkembang untuk mengeksplorasi dimensi lain dari
manajemen risiko, seperti manajemen risiko operasional
dan risiko strategis. Crouhy et al. (2000) menyoroti bahwa
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kerugian finansial tidak hanya berasal dari pergerakan pasar
atau default kredit, tetapi juga dari kegagalan proses
internal, sistem, atau kesalahan manusia. Pendekatan
holistik ini menekankan bahwa manajemen risiko harus
menjadi bagian integral dari strategi bisnis secara
keseluruhan, bukan sekadar fungsi pendukung. Selain itu,
aspek tata kelola perusahaan (corporate governance) juga
menjadi fokus utama, di mana peran dewan direksi dalam
menetapkan budaya risiko dan mengawasi implementasi
kebijakan risiko menjadi kunci keberhasilan (Jorion, 2011).

Dalam konteks ekonomi global yang terus bergejolak,
penelitian terkini lebih banyak membahas dampak
geopolitik dan perubahan iklim terhadap risiko keuangan.
Konflik perdagangan, ketegangan politik, dan transisi
menuju  ekonomi  rendah  karbon  menciptakan
ketidakpastian baru yang memengaruhi harga komoditas,
rantai pasok, dan nilai aset (Stiglitz, 2010). Studi-studi
terbaru mengeksplorasi bagaimana perusahaan dapat
mengintegrasikan faktor-faktor risiko ini ke dalam kerangka
penilaian risiko mereka, misalnya dengan menggunakan
analisis skenario atau stress testing yang lebih kompleks.
Hal ini menunjukkan pergeseran dari fokus pada risiko
tunggal ke pemahaman yang lebih terintegrasi dan saling
terkait.

Isu teknologi finansial (fintech) dan digitalisasi juga
menjadi topik penting dalam tinjauan pustaka modern.
Meskipun inovasi fintech menawarkan peluang efisiensi
dan aksesibilitas, mereka juga memperkenalkan risiko baru,
seperti risiko siber dan risiko privasi data. Penelitian dari
berbagai jurnal keuangan menyoroti perlunya kerangka
regulasi yang adaptif dan manajemen risiko teknologi yang
kuat untuk melindungi sistem finansial dari ancaman digital
(Hull, 2015). Di sisi lain, penggunaan teknologi seperti
kecerdasan buatan (Al) dan big data juga sedang diteliti
sebagai alat baru untuk meningkatkan akurasi dalam deteksi
dan prediksi risiko, membuka jalan bagi pendekatan yang
lebih proaktif.

Secara keseluruhan, tinjauan pustaka menunjukkan
evolusi yang signifikan dari pendekatan yang berorientasi
pada model matematis ke kerangka kerja yang lebih
komprehensif dan multidisiplin. Diskusi saat ini tidak hanya
berpusat pada bagaimana mengukur risiko, tetapi juga
bagaimana mengelola risiko dalam lingkungan yang
dinamis dan saling terhubung. Literatur terkini
mengintegrasikan pelajaran dari krisis masa lalu dengan
tantangan masa depan, seperti perubahan iklim dan
teknologi, untuk membangun sistem manajemen risiko
yang lebih adaptif dan tangguh, yang mampu mendukung
pengambilan keputusan strategis di tengah ketidakpastian
global yang semakin kompleks.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur untuk mengkaji
secara mendalam manajemen risiko keuangan dalam
menghadapi ketidakpastian ekonomi global. Tinjauan
sistematis terhadap berbagai sumber primer dan sekunder
akan menjadi fondasi utama. Sumber primer yang akan
dikaji meliputi jurnal ilmiah terkemuka di bidang keuangan,
manajemen risiko, dan ekonomi, serta buku-buku referensi
dari para ahli. Sumber sekunder mencakup laporan
penelitian dari lembaga keuangan internasional, artikel
berita dari media terpercaya, dan publikasi dari regulator.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
memperoleh pemahaman komprehensif tentang teori,
praktik terbaik, dan tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan dan institusi keuangan secara global (Crouhy et
al., 2000).

Pengumpulan data akan dilakukan melalui teknik
analisis dokumen, di mana peneliti akan mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan menganalisis dokumen-dokumen yang
relevan. Proses ini akan dimulai dengan pencarian kata
kunci di database akademik seperti Scopus, Web of Science,
dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan antara lain
"manajemen risiko keuangan," "ketidakpastian ekonomi
global," "risiko pasar," "risiko kredit," dan "manajemen
risiko perusahaan." Kriteria inklusi akan diterapkan untuk
memastikan bahwa hanya publikasi yang relevan,
terpercaya, dan terkini yang disertakan, sementara publikasi
yang tidak sesuai akan dieksklusi (Jorion, 2011).

Setelah dokumen-dokumen terkumpul, peneliti akan
melakukan sintesis literatur untuk mengidentifikasi pola,
tema, dan celah penelitian yang ada. Data yang telah
dikumpulkan akan dikategorisasi berdasarkan sub-topik,
seperti teori risiko, model pengukuran risiko, strategi
mitigasi, dan studi kasus dari krisis keuangan historis.
Proses ini bertujuan untuk membangun argumen yang
koheren dan logis mengenai bagaimana manajemen risiko
telah berkembang seiring dengan perubahan lanskap
ekonomi global. Dengan menyandingkan berbagai
perspektif, peneliti dapat menyajikan gambaran yang lebih
seimbang dan menyeluruh.

Metodologi ini juga akan menerapkan pendekatan
komparatif untuk membandingkan praktik manajemen
risiko di berbagai jenis organisasi, dari perusahaan
multinasional hingga lembaga keuangan. Perbandingan
akan dilakukan berdasarkan sektor industri dan geografi
untuk melihat bagaimana perbedaan regulasi dan budaya
bisnis memengaruhi pendekatan manajemen risiko (Stiglitz,
2010). Sebagai contoh, perbandingan dapat dilakukan
antara strategi manajemen risiko di sektor perbankan AS
dengan sektor perbankan di Eropa atau Asia untuk
mengidentifikasi praktik terbaik dan perbedaan signifikan.
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Untuk meningkatkan validitas penelitian, triangulasi
data akan digunakan. Selain analisis dokumen, beberapa
studi kasus yang telah dipublikasikan akan dianalisis secara
mendalam untuk memvalidasi temuan teoretis dengan
contoh-contoh praktis. Analisis kasus ini akan membantu
memperjelas bagaimana strategi manajemen risiko
diterapkan di dunia nyata, serta tantangan dan keberhasilan
yang mereka alami. Pendekatan ini memastikan bahwa
temuan penelitian tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
relevan dan aplikatif.

Kerangka konseptual penelitian akan didasarkan pada
model Enterprise Risk Management (ERM) yang
dikembangkan oleh COSO (Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission). Model ini
menyediakan kerangka kerja holistik yang
mengintegrasikan semua  jenis  risiko—strategis,
operasional, keuangan, dan kepatuhan—ke dalam satu
sistem manajemen terpadu (Hull, 2015). Penggunaan
kerangka ini akan membantu peneliti untuk menganalisis
risiko secara sistematis dan terstruktur, memastikan tidak
ada aspek penting yang terlewatkan.

Analisis data akan dilakukan secara induktif dan
deduktif. Secara induktif, peneliti akan mengidentifikasi
tema dan pola dari data yang dikumpulkan untuk
membangun teori atau hipotesis baru. Secara deduktif,
peneliti akan menguji hipotesis yang ada dengan data yang
ditemukan. kedua  pendekatan  ini
memungkinkan fleksibilitas dalam menafsirkan temuan dan
membangun kesimpulan yang kuat dan beralasan. Data
akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
didukung oleh kutipan langsung dari literatur yang
dianalisis.

Terakhir, validitas dan reliabilitas penelitian akan
dijaga melalui proses yang ketat. Validitas internal akan
dipastikan dengan menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi yang jelas, sementara validitas eksternal akan
dinilai dari generalisasi temuan terhadap populasi yang
lebih luas. Reliabilitas akan dijaga dengan menyediakan
dokumentasi yang transparan tentang semua langkah
penelitian, sehingga memungkinkan peneliti lain untuk
mereplikasi studi ini. Melalui metodologi yang ketat ini,
diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang
kredibel, orisinal, dan memberikan kontribusi berarti pada
bidang manajemen risiko keuangan.

Kombinasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis literatur ~menunjukkan bahwa
manajemen risiko keuangan telah berkembang secara
signifikan, bergeser dari pendekatan kuantitatif yang
berfokus pada model statistik ke kerangka kerja yang lebih
holistik dan terintegrasi. Pergeseran ini dipicu oleh
kegagalan model-model tradisional untuk memprediksi dan
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mengelola risiko selama krisis keuangan global. Temuan ini
menegaskan kembali bahwa ketergantungan pada metrik
seperti Value at Risk (VaR) saja tidak lagi memadai,
terutama dalam menghadapi peristiwa ekstrem dan saling
keterkaitan risiko di pasar global. Oleh karena itu,
perusahaan kini semakin mengadopsi pendekatan
Enterprise Risk Management (ERM) untuk mencakup
semua jenis risiko, baik finansial maupun non-finansial,
dalam satu sistem yang terkoordinasi (Jorion, 2011).

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa risiko
pasar, risiko kredit, dan risiko likuiditas tetap menjadi
pilar utama dalam manajemen risiko keuangan, namun
dengan penekanan baru pada interaksi di antara ketiganya.
Misalnya, gejolak pasar yang mendadak dapat memicu
krisis likuiditas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan
risiko kredit karena nasabah atau mitra bisnis kesulitan
memenuhi kewajiban mereka (Hull, 2015). Di tengah
ketidakpastian ekonomi global, pemahaman mendalam
terhadap hubungan kausal ini menjadi krusial. Perusahaan
yang sukses adalah mereka yang mampu membangun
skenario stress testing yang komprehensif, tidak hanya
untuk satu jenis risiko, tetapi untuk kombinasi risiko yang
mungkin terjadi secara simultan.

Analisis juga menyoroti peran penting tata kelola
perusahaan dalam menciptakan budaya risiko yang efektif.
Tanpa komitmen dari dewan direksi dan manajemen senior,
implementasi strategi manajemen risiko cenderung menjadi
sekadar formalitas. Studi kasus menunjukkan bahwa
kegagalan manajemen risiko seringkali berakar pada
kelemahan dalam kepemimpinan dan komunikasi.
Sebaliknya, perusahaan yang berhasil memiliki struktur tata
kelola yang kuat, di mana tanggung jawab dan akuntabilitas
dalam mengelola risiko didefinisikan dengan jelas di setiap
tingkatan organisasi (Stiglitz, 2010).

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa
globalisasi dan digitalisasi telah memperkenalkan
tantangan baru yang signifikan. Perusahaan multinasional
kini tidak hanya menghadapi risiko mata uang asing, tetapi
juga risiko siber yang berpotensi menyebabkan kerugian
finansial besar, hilangnya data sensitif, dan kerusakan
reputasi (Crouhy et al., 2000). Oleh karena itu, manajemen
risiko modern harus mengintegrasikan perlindungan siber
sebagai komponen kunci. Selain itu, kecepatan informasi di
era digital menuntut perusahaan untuk memiliki sistem
pemantauan risiko yang real-time agar dapat merespons
perubahan pasar dengan cepat dan efektif.

Praktik mitigasi risiko juga telah berevolusi. Di
samping penggunaan instrumen derivatif tradisional,
perusahaan semakin mengeksplorasi strategi mitigasi risiko
non-finansial. Ini termasuk diversifikasi geografis dan
produk untuk mengurangi ketergantungan pada satu pasar
atau komoditas, serta penguatan rantai pasok untuk
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mengurangi risiko operasional (Taleb, 2007). Pendekatan
ini menunjukkan kesadaran bahwa manajemen risiko yang
efektif tidak selalu berarti menghapus risiko sepenuhnya,

melainkan mengelolanya melalui diversifikasi dan
ketahanan operasional.
Pembahasan dari studi kasus yang dianalisis

menegaskan bahwa tidak ada satu pun solusi yang cocok
untuk semua. Setiap industri dan perusahaan memiliki profil
risiko unik yang memerlukan strategi yang disesuaikan.
Misalnya, perusahaan di sektor energi memiliki profil risiko
yang berbeda dengan perusahaan teknologi atau perbankan,
dan oleh karena itu membutuhkan kerangka kerja yang
berbeda untuk mengelola risiko mereka. Fleksibilitas dan
adaptabilitas menjadi kunci dalam  menghadapi
ketidakpastian yang terus berubah.

Aspek regulasi juga memainkan peran sentral dalam
membentuk praktik manajemen risiko. Setelah krisis,
regulator di seluruh dunia telah memperketat aturan, seperti
Basel III dalam sektor perbankan, yang menuntut modal
yang lebih tinggi dan pengawasan risiko yang lebih ketat
(Hull, 2015). Meskipun regulasi ini dapat meningkatkan
biaya kepatuhan, tujuannya adalah untuk memperkuat
ketahanan sistem finansial secara keseluruhan dan
mengurangi probabilitas krisis di masa depan. Perusahaan
harus senantiasa memantau perubahan regulasi dan
memastikan bahwa praktik manajemen risiko mereka
selaras dengan persyaratan yang berlaku.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa manajemen risiko keuangan
bukanlah lagi sekadar fungsi kepatuhan, melainkan sebuah
komponen strategis yang esensial bagi kelangsungan hidup
dan pertumbuhan perusahaan di tengah ketidakpastian
ekonomi global. Pergeseran paradigma dari pendekatan
kuantitatif yang sempit menuju kerangka Enterprise Risk
Management (ERM) yang holistik menunjukkan
pengakuan yang lebih besar terhadap kompleksitas dan
saling keterkaitan berbagai jenis risiko. Perusahaan yang
sukses adalah mereka yang mampu mengintegrasikan
manajemen risiko ke dalam setiap aspek operasional dan
pengambilan keputusan strategis, bukan hanya sebagai
respons pasca-krisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegagalan dalam
manajemen risiko seringkali berakar pada kelemahan
struktural, khususnya dalam tata kelola perusahaan dan
budaya risiko. Tanpa kepemimpinan yang kuat dan
komitmen dari manajemen senior, strategi risiko terbaik
sekalipun akan sulit diimplementasikan secara efektif.
Budaya yang positif, di mana setiap individu di perusahaan
memiliki kesadaran risiko dan akuntabilitas, menjadi
fondasi utama untuk membangun ketahanan finansial. Oleh
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karena itu, investasi pada pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia dalam bidang manajemen risiko
adalah hal yang tidak dapat dinegosiasikan.

Selain itu, temuan ini menekankan bahwa globalisasi
dan revolusi digital telah memperkenalkan risiko-risiko
baru yang signifikan, seperti risiko siber dan risiko privasi
data. Ini menuntut perusahaan untuk memperluas cakupan
manajemen risiko mereka di luar batas-batas tradisional
risiko pasar, kredit, dan likuiditas. Adaptasi terhadap
perubahan teknologi dan regulasi yang terus-menerus
menjadi kunci untuk tetap relevan dan kompetitif.
Penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al) dan
big data menawarkan peluang besar untuk meningkatkan
efektivitas deteksi dan prediksi risiko, memungkinkan
perusahaan untuk beralih dari pendekatan reaktif menjadi
proaktif.

Meskipun demikian, disimpulkan pula bahwa tidak
ada "satu-satunya" solusi yang cocok untuk semua. Setiap
industri dan organisasi memiliki profil risiko yang unik
yang memerlukan strategi yang disesuaikan. Penting bagi
perusahaan untuk melakukan analisis skenario dan stress
testing yang spesifik untuk konteks mereka, sehingga
mereka dapat mempersiapkan diri untuk berbagai
kemungkinan di masa depan. Diversifikasi dan penguatan
operasional terbukti menjadi strategi mitigasi yang efektif,
melengkapi instrumen finansial tradisional.

Secara keseluruhan, tantangan
manajemen risiko keuangan adalah kompleksitas dan
dinamika dari lingkungan bisnis global. Krisis dan
peristiwa ekstrem seperti pandemi atau ketegangan
geopolitik menegaskan bahwa model historis tidak selalu
dapat diandalkan. Ini menggarisbawahi kebutuhan untuk

terbesar dalam

pendekatan yang fleksibel, adaptif, dan berkelanjutan.
Manajemen risiko yang efektif bukan hanya tentang
meminimalkan  kerugian, tetapi  juga  tentang
mengidentifikasi peluang yang muncul dari volatilitas
pasar.

Sebagai kesimpulan akhir, penelitian ini menegaskan
bahwa manajemen risiko keuangan adalah proses yang
berkelanjutan dan dinamis, yang menuntut integrasi antara
teori, praktik, dan teknologi. Dengan membangun kerangka
kerja yang kuat, didukung oleh tata kelola yang baik dan
budaya risiko yang sehat, perusahaan tidak hanya dapat
bertahan di tengah ketidakpastian, tetapi juga menciptakan
nilai jangka panjang bagi seluruh pemangku kepentingan.
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